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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari kejenuhan belajar
peserta didik dan gaya mengajar guru terhadap minat belajar peserta didik
dalam penerapan kurikulum merdeka kelas X pada mapel ekonomi SMAN 22
Surabaya. Populasi penelitian ini berjumlah 360 siswa, dengan jumlah sampel
sebesar 190 siswa. Teknik simple random sampling merupakan teknik
pengambilan sampelnya. Menggunakan teknis analisis regresi linier berganda
dan uji asumsi klasik. Hasil riset ini menunjukkan bahwa kejenuhan belajar
berpengaruh negatif terhadap minat belajar. Sebalikanya, gaya mengajar guru
berpengaruh positif terhadap minat belajar peserta didik.

Abstract

This study aims to analyze the effect of student learning saturation and
teacher teaching style on students' learning interest in implementing the
independent curriculum of class X at the economics subject of SMAN 22
Surabaya. The population of this study was 360 students, with a total sample
of 190 students. The simple random sampling technique is the sampling
technique. Using multiple linear regression analysis techniques and classical
assumption tests. The results of this research indicate that the learning
saturation negatively affect students learning interest. Meanwhile, teacher
learning style has a positive effects.

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. (@) ev-ne |

322


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1359954752&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1582249716&13301&&
mailto:binti.19014@mhs.unesa.id
mailto:dhiahfitrayati@unesa.id
https://doi.org/10.26740/jupe.v12n2.p321-329
https://doi.org/10.26740/jupe.v12n2.p321-329
https://doi.org/10.26740/jupe.v12n2.p321-329
https://doi.org/10.26740/jupe.v12n2.p321-329
mailto:binti.19014@mhs.unesa.id
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

Maknunin, B.L. & Fitrayati, D. (2024). Pengaruh Kejenuhan Belajar Peserta Didik...

PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi hal penting bagi keberlangsungan
manusia, dan pembelajaran sebagai salah satu bagian dari
pendidikan. Menurut Rikizaputra (2020) mengungkapkan
bahwa belajar merupakan proses dua arah yang terjadi
antara guru dengan peserta didik. Sehingga agar
tercapainya keberhasilan dalam sebuah pembelajaran,
maka peserta didik membutuhkan umpan balik dari guru
dan sebaliknya. Jika peserta didik mengalami perubahan
tingkah laku yang lebih baik, maka peserta didik
tersebut telah melaksanakan sebuah kegiatan belajar.
Menurut Slameto (2010) apabila peserta didik menyadari
jika belajar sebagais cara untuk mencapai tujuan yang
dianggapnya penting, dan percaya bahwa hasil dari
belajar akan membantunya untuk berkembang, maka
kemungkinan besar mereka akan memiliki minat belajar
yang lebih tinggi.

Menurut Hasan (2020) Minat belajar merupakan
ketertarikan seseorang terhadap sesuatu yang mendorong
dirinya melalui berbagai proses untuk mencapai suatu

perubahan.  Adapun  beberapa  indikator yang
mempengaruhi tingginya minat belajar peserta didik,
diantaranya: mempunyai ketertarikan untuk

mempelajarinya, antusias dalam belajar, munculnya rasa
motivasi yang tinggi, dan mempunyai ilmu pengetahuan
yang luas.

Hasil belajar siswa akan lebih baik jika mereka
menunjukkan minat yang besar dalam suatu mata
pelajaran. Hal ini bisa dilihat ketika siswa mempunyai
keinginan untuk mempelajari materi pelajaran tersebut,
maka mereka cenderung mempunyai rasa ketertarikan
dan kesenangan pada pelajaran tersebut. Sebaliknya,
ketika siswa tidak tertarik pada pelajaran maka dia akan
menyepelekannya karena mereka tidak memiliki daya
tarik untuk mempelajarinya, sehingga hasil belajaranya
pun juga akan menurun.

Dalam proses pendidikan belakangan ini ditemukan
beberapa kasus mengenai rendahnya minat belajar
peserta didik. Berdasarkan wawancara yang dilakukan
peneliti terhadap beberapa peserta didik kelas X di
SMAN 22 Surabaya ini, mereka merasa kurang memiliki
minat belajar kembali karena adanya kejenuhan terhadap
mata pelajaran yang mereka pelajari di setiap harinya,
khususnya dalam pelajaran ekonomi. Hal ini disebabkan
sejak diterapkan kurikulum merdeka di tingkat
SMA/SMK/MA. Dengan adanya hal itu mereka
diharuskan untuk mempelajari semua mata pelajaran
yang ada. Sebab pada penerapan kurikulum ini yang
awalnya ketika masuk di kelas X sudah adanya
penjurusan mulai dari IPA, IPS, Bahasa, lalu dengan
diterapkannya kurikulum ini penjurusan justru diterapkan
di kelas XI, jadi mereka mau tidak mau harus mengikuti
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dan mempelajari semua mata pelajaran yang sudah
ditetapkan di sekolah tersebut.

Berbeda dengan kelas XI dan XII dimana minat
belajar mereka pada pelajaran ekonomi bisa dikatakan
lebih tinggi jika dibandingkan dengan kelas X, karena
pada kelas XI dan XII sudah diterapkan penjurusan sejak
mereka masuk di kelas X, yang mana ketika sudah
penjurusan peserta didik hanya akan mendapatkan mata
pelajaran sesuai dengan jurusan yang di minatinya,
misalnya mata pelajaran ekonomi hanya didapatkan pada
jurusan IPS dan di kelas XI dan XII juga tidak ada yang
tambahan pelajaran yang dinamakan P5. Hal ini juga bisa
dilihat hasil belajar ekonomi peserta didik i kelas XI dan
XII lebih baik dengan nilai ekonomi kelas X, karena pada
peserta didik tingkat kefokusan dalam mempelajari
materi ekonomi itu lebih tinggi jika dibandingkan dengan
kelas X. Maka dari itu siswa kelas XI dan XII jurusan
IPS bisa dikatakan lebih memiliki minat belajar yang
tinggi jika dibandingkan dengan kelas X yang
mendapatkan semua materi pelajaran baik materi IPA,
IPS, dan Bahasa. Sehingga dari permasalahan inilah
berpotensi  munculnya  kejenuhan belajar  pada
peserta didik kelas X. Namun, berdasarkan hasil
wawancara peneliti terhadap beberapa peserta didik di
atas perlu adanya konfirmasi ulang apakah kejenuhan
belajar tersebut juga terjadi pada seluruh peserta didik
kelas X di SMAN 22 Surabaya.

Kejenuhan belajar adalah periode waktu dimana
pelajaran dilakukan tetapi tidak membuahkan hasil.
Ketika peserta didik mengalami kejenuhan belajar, maka
kondisinya menjadi sulit untuk dikendalikan karena
kejenuhan dapat menurunkan motivasi belajar yang pada
akhirnya mempengaruhi minat belajar peserta didik
(Sulandari Ningsih, 2017) .

Menurut Wahyuni (2018) faktor lingkungan yang
mencakup lingkungan keluarga, sekolah, dan sosial
berperan dalam munculnya kejenuhan belajar siswa. Hal
ini dikarenakan lingkungan yang aman dan baik dapat
memotivasi  siswa  dalam  belajar, = sementara
lingkungan yang kurang aman atau kurang baik dapat
menyebabkan kejenuhan pada peserta didik. Sehingga,
peserta didik akan mudah mengalami kejenuhan belajar
ketika lingkungan belajar mereka tidak mendukung.

Selain Kejenuhan belajar yang bisa mempengaruhi
minat belajar pada proses belajar siswa yaitu gaya
mengajar guru. Menurut Teori Belajar Behavioristik
dalam bukunya (Santrock, 2011) mengungkapkan bahwa
proses pembelajaran itu terjadi karena adanya stimulus
dan respons. Stimulus berarti rangsangan dari seorang
guru terhadap siswanya, sedangkan respons adalah
tanggapan peserta didik terhadap apa yang telah diajarkan
oleh gurunya.
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Gaya mengajar guru dapat menimbulkan respon yang
berbeda-beda bagi siswa. Menurut Henry Rahmat dan
Miftahun Jannatin (2018), guru harus dapat menarik
perhatian siswanya dan mendorong mereka untuk
berpartisipasi dalam kegiatan belajar. Hal ini didukung
oleh penelitian yang dikemukakan Ramadhani (2022)
diperoleh bahwa adanya pengaruh gaya mengajar guru
terhadap minat belajar peserta didik disebabkan oleh
penggunaan metode ajar guru yang monoton dan kurang
memperhatikan variasi gaya mengajar guru, sehingga
menyebabkan peserta didik menjadi lelah dan tidak
semangat untuk belajar.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di
kelas X SMAN 22 Surabaya menunjukkan bahwa tidak
semua guru mampu menerapkan gaya  mengajar
yang sesuai dengan kondisi siswanya, dan kurang
memerhatikan variasi gaya mengajar guru. Penggunaan
metode pengajaran yang sering digunakan adalah
metode ceramah dan diskusi, serta pemberian tugas tanpa
diselingi dengan adanya games atau ice breaking.
Sehingga dari penerapan metode mengajar tersebut
membuat suasana belajar kurang menarik perhatian
peserta didik. Akibatnya, siswa menjadi bosan, dan tidak
tertarik untuk memusatkan perhatian mereka ketika
pembelajaran, khususnya dalam mata pelajaran ekonomi.
Jadi, seorang guru harus memperhatikan variasi gaya
mengajar guru yang disesuaikan dengan karakteristik
siswanya, agar siswanya tertarik dengan materi yang
sedang diajarkannya.

Berdasarkan permasalahan di atas dan didukung oleh
penelitian terdahulu, maka penulis menjadikan penelitian
ini yang berjudul ‘“Pengaruh Kejenuhan Belajar Peserta
Didik dan Gaya Mengajar Guru terhadap Minat Belajar
Peserta Didik dalam Penerapan Kurikulum Merdeka
Kelas X pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMAN 22
Surabaya”.

METODE

Penelitian ini tergolong penelitian kuantitatif
yang bersifat korelasional (hubungan). Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data kuesioner.
Populasi pada penelitian ini merupakan keseluruhan dari
kelas X (kelas X-1 hingga kelas X-10) yang berada di
SMAN 22 Surabaya dengan berjumlah 360 siswa, dengan
sampel 190 siswa yang dihitung menggunakan rumus
Slovin, sebagai berikut :

360
n=——
1+360(0,05)2
360
n=— —
1+360(0,0025)
360
n=
1+0,9
__ 360
T 19
n = 189,47
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Dengan populasi yang menjadi subjek bersifat
homogen maka metode sampling yang digunakan adalah
Simple Random Sampling yang mana teknik pengembilan
sampelnya dilakukan secara acak dengan tidak
mempertimbangkan latar belakang populasi atau setiap
populasi memiliki kesempatan yang sama. Analisis data
yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan
program SPSS 25, diperlukan beberapa langkah antara
lain: 1) Uji Kualitas Data: Validitas dan Reliabilitas; 2)
Uji Asumsi Klasik: Normalitas, Heteroskedastisitas,
Multikolinieritas; 3) Uji Hipotesis: Regresi linier
berganda, uji T, uji F, dan koefisien determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Pada tahap awal penelitian, peneliti menentukan
masalah untuk diteliti melalui observasi dan wawancara.
Untuk mengetahui tahap observasi ini, kuisioner
dibagikan kepada responden selain sampel, kemudian
jawaban mereka dilakukan uji validitas. Berikut ini
adalah hasil uji validitas masing-masing variabel:

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel Item Keterangan
Pernyataan
Kejenuhan Belajar (X1) 9 item 7 Valid
Gaya Mengajar Guru (X2) 15 item 13 Item Valid
Minat Belajar (Y) 9 item 8 Valid

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

Berdasarkan hasil uji validitas variabel di atas,
dapat disimpulkan bahwa terdapat 7 item pernyataan
valid pada variabel kejenuhan belajar, 13 item pernyataan
valid pada variabel gaya mengajar guru, dan 8 item
pernyataan valid pada variabel minat belajar, dengan kata
lain bahwa terdapat 28 item pernyataan yang dapat
digunakan peneliti dalam pengambilan data ke lapangan.
Adapun deskripsi data yang telah diolah dan diperoleh
pada masing-masing variabel sebagai berikut:
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,091°

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

Hasil uji normalitas di atas menunjukkan bahwa
data didistribusikan secara normal, karena nilai Asymp.
Sig. (2 tailed) sebesar 0, 091, artinya nilai tersebut lebih
besar dari alpha (0,091 > 0,05).
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas

Model Sig. Collinearity Statistics
Tolerance VIF

1 (Constant) 0,000
X1 0,002 0,939 1,065
X2 0,000 0,939 1,065

Sumber: Data diolah peneliti, 2023
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Berdasarkan data tersebut, dapat ditarik
kesimpulan bahwa tidak ada terjadinya multikolinieritas
antara variabel X1 dan variabel X2, karena nilai VIF
variabel X1 dan X2 sebesar 1,065, yang menunjukkan
bahwa nilai VIF dari semua variabel kurang dari 10
(1,065 < 10), dan nilai toleransi variabel X1 DAN X2
sebesar 0,939, yang menunjukkan bahwa nilai toleransi
lebih dari 0,5 (0,939 > 0,5).

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

didik
akan

jika Kejenuhan Belajar (X1) peserta
meningkat, Minat Belajar (Y)
mengalami penurunan. Begitupun sebaliknya.
Koefisien variabel Gaya Mengajar Guru (X2)
bernilai positif sebesar 0,351, menunjukkan bahwa
adanya pengaruh yang searah antara variabel bebas
dan variabel terikat. Hal tersebut berarti Minat
Belajar (Y) siswa akan meningkat jika Gaya

maka

Mengajar Guru (X2) meningkat.
Tabel 6. Hasil Uji T

Model Sig. Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant) 0,000
X1 0,002 0,939 1,065
X2 0,000 0,939 1,065

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

Berdasarkan data di atas dapat dapat ditarik
kesimpulan bahwa terjadinya heteroskedastisitas, karena
nilai signifikanfi pada variabel X1 dan X2 sebesar 0, 000,
arinya dari setiap variabel tersebut lebih kecil dari alpha

(0,000 < 0,05).
Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Model Unstandardized Coefficients
B Std. Error
1 (Constant) 21,233 2,779
X1 -0,278 0,089
X2 0,351 0,043

Sumber: Data diolah peneliti, 2023
Berdasarkan data di atas, didapatkan rumus
persamaan regresi linier berganda sebagai berikut :
Y=a+blX]+b2X2+e
Y = 21,233 -0,278X1 +0,351X2 +e

Keterangan:

Y = Minat Belajar

a =21,233

bl =-0,278

b2 =0,351

X1 = Kejenuhan Belajar
X2 = Gaya Mengajar Guru
e = Standar error

Berikut penjelasan dari persamaan linier regresi
berganda diatas :
a. Nilai konstanta bernilai positif sebesar 21,333,
menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang searah
antara variabel bebas dengan variabel terikat. Hal
tersebut menunjukkan bahwa Minat Belajar (Y)
siswa akan meningkat seiring dengan peningkatan
Kejenuhan Belajar (X1) dan Gaya Mengajar Guru
(X2).
Koefisien Variabel Kejenuhan Belajar (X1) bernilai
negatif sebesar -0,278, menunjukkan adanya
pengaruh yang berlawanan antara variabel bebas
dengan variabel terikat. Hal tersebut dapat diartikan

Model Unstandardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error
1 (Constant) 21,233 2,779 7,642 0,000
X1 -0,278 0,089 -3,135 0,002
X2 0,351 0,043 8,127 0,000

Sumber: Data diolah peneliti, 2023
Dari uji t di atas diperoleh hasil jika H1 dan H2
diterima secara parsial, karena:

a) Nilai signifikansi Kejenuhan Belajar (X1)
berpengaruh negatif terhadap Minat Belajar (Y)
adalah 0,002 < 0,05, dan nilai t hitung -3,135 > nilai
t tabel 1,691.

b) Nilai signifikansi Gaya Mengajar Guru (X2)

berpengaruh positif terhadap Minat Belajar (Y)
adalah 0,000 < 0,05, dan nilai t hitung 8,127 > nilai
t tabel 1,691.

Tabel 7. Hasil Uji F

Model F Sig.
1 Regression 41,135 0,000°
Residual
Total

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

Berdasarkan hasil uji F menunujukkan bahwa
H3 diterima, berarti ada pengaruh antara Kejenuhan
Belajar (X1) dan Gaya Mengajar Guru (X2) terhadap
Minat Belajar (Y) sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai f hitung
47,135 lebih besar dari F tabel 3,04.
Tabel 8. Hasil Analisis Koefisien Determinasi

Model R R Square  Adjusted R
Square
1 0,5792 0,335 0,328
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Sumber: Data diolah peneliti, 2023

Menurut analisis data di atas menunjukkan nilai
0,328 atau 32,8%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
lain mempengaruhi pengaruh Kejenuhan Belajar (X1)
terhadap Minat Belajar (Y) sebesar 32, 8% dan 67,2%.
Memuat temuan penelitian yang dapat di narasikan atau
disajikan dalam bentuk table, grafik atau gambar.
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PEMBAHASAN
Pengaruh Kejenuhan Belajar terhadap Mina Belajar

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda
dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh negatif dan
signifikan antara kejenuhan belajar (X1) terhadap minat
belajar (Y) pada siswa kelas 10 di SMA Negeri 22
Surabaya. Berdasarkan deskripsi data penelitian yang
diperoleh, Kejenuhan Belajar pada peserta didik kelas X
SMAN 22 Surabaya tergolong sedang. Jika dilihat dari
hasil data variabel Kejenuhan Belajar peserta didik,
menunjukkan bahwa kejenuhan belajar peserta didik
kelas X di SMA Negeri 22 Surabaya ini disebabkan oleh
faktor kelelahan emosional yang tinggi, karena mereka
menganggap bahwa dalam menyelesaikan tugas ekonomi
itu membutuhkan banyak usaha dan banyak waktu untuk
menyeleseikannya. Hal ini disebabkan sejak diterapkan
kurikulum merdeka di tingkat SMA/SMK/MA. Dengan
adanya hal itu mereka diharuskan untuk mempelajari
semua mata pelajaran yang ada. Sebab pada penerapan
kurikulum ini yang awalnya ketika masuk di kelas X
sudah adanya penjurusan mulai dari IPA, IPS, Bahasa,
lalu dengan diterapkannya kurikulum ini penjurusan
justru diterapkan di kelas XI, jadi mereka mau tidak mau
harus mengikuti dan mempelajari semua mata pelajaran
yang sudah ditetapkan di sekolah tersebut. Maka dari itu,
berpotensi munculnya kejenuhan belajar pada peserta
didik sehingga kondisi mereka sulit untuk dikendalikan
dan kehilangan minat dalam proses pembelajarannya.

Hal itu didukung dengan beberapa penelitian
terhadulu yang dikemukaan oleh (Hasan, 2020) dan
(Kristanto, 2016)  bahwa  kejenuhan  belajar
mempengaruhi minat belajar siswa, yaitu disebabkan
karena lamanya durasi waktu dalam proses pembelajaran
dan banyaknya jumlah tugas atau PR yang dapat
membuat peserta didik menjadi letih (lelah) dan semangat
belajar menurun. Sehingga aktivitas belajar siswa
menjadi bosan, dan kebosanan ini akan mengurangi
minat belajar siswa.

Pengaruh Gaya Mengajar Guru terhadap Minat
Belajar

Berdasarkan hasil uji analisis regresi linier berganda
dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara gaya mengajar guru (X2) terhadap
minat belajar (Y) pada siswa kelas X di SMAN 22
Surabaya. Berdasarkan temuan analisis data penelitian
diperoleh bahwa penerapan gaya mengajar guru pada
siswa kelas X SMAN 22 Surabaya tergolong sedang.
Menurut data yang dikumpulkan tentang gaya mengajar
guru, terlihat bahwa guru menggunakan berbagai gaya
mengajar secara optimal dalam kegiatan pembelajaran.
Gaya mengajar ini juga dapat mendominasi semua gaya
mengajar guru melalui 4 faktor, yaitu Learned-Centered
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Activies, Climate Building, Relaxing to Experience &
Participation, and Personalizing Intruction. Hal tersebut
diketahui jika secara tidak langsung guru menerapakn
gaya mengajar klasikal, yaitu kecenderungan seorang
guru dalam mendominasi aktivitas pembelajaran di dalam
kelas. Selain itu guru juga menerapkan gaya mengajar
interaksional, hal ini ditunjukkan dengan respon dan
interaksi siswa yang baik selama kegiatan pembelajaran.

Selain itu, berpartisipasi aktif siswa di kelas
menunjukkan bahwa guru telah menerapkan gaya
pembelajaran  personalisasi yang sesuai  dengan

kepribadian siswa dan memahami kebutuhan mereka.
Guru juga dapat menggunakan gaya pembelajaran
teknologi untuk menjadi narasumber yang berguna,
mendorong siswa untuk bertanya dan menemukan
jawaban yang belum mereka ketahui.

Gaya mengajar guru dan minat belajar peserta didik
merupakan ~ perpaduan  variabel  yang  saling
mempengaruhi. Menurut Abdillah (2022) dan Ramadhani
(2022) peran guru sangat dibutuhkan dalam proses
pembelajaran, karena guru yang mengajar dengan baik
dan memahami kondisi siswa dapat meningkatkan minat
siswa untuk belajar. Sehingga dari penelitian di atas dapat
disimpulkan bahwa yang menyebabkan kejenuhan belajar
dari gaya mengajar guru adalah penggunaan metode ajar
yang monoton dan kurang memperhatikan variasi dalam
mengajar.

Pengaruh Kejenuhan Belajar dan Gaya Mengajar
Guru terhadap Minat Belajar

Berdasarkan hasil uji analisis regresi linier berganda
menunjukkan bahwa secara simultan keduanya memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Minat Belajar (Y)
peserta didik kelas X SMAN 22 Surabaya. Sejuah ini,
belum ada penelitian yang sama dan menunjukkan
bahwa kejenuhan belajar dan gaya mengajar guru secara
bersamaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
minat belajar. Meskipun ada penelitian yang sama,
pengaruh masing-masing variabel hanya secara parsial,
yaitu penelitian yang dikemukakan oleh (Hasan, 2020)
dan (Kristanto, 2016) bahwa terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara Kejenuhan Belajar terhadap Minat
belajar yaitu disebabkan karena lamanya durasi waktu
dalam proses pembelajaran dan banyaknya jumlah tugas
atau PR yang dapat membuat peserta didik menjadi letih
(lelah) dan semangat belajar Sehingga
munculah kejenuhan belajar pada kegiatan pembelajaran

menurun.

yang dapat menimbulkan turunnya minat belajar siswa.
Begitupula dengan gaya mengajar guru ,
peningkatan minat belajar siswa juga dapat dipengaruhi
oleh peran guru dalam pembelajaran salah satunya yaitu
penggunaan gaya mengajar yang tepat sesuai dengan
kondisi peserta didik (Abdilah, 2022). Oleh karena itu,
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minat belajar dapat ditingkatkan jika kedua variabel
tersebut digunakan secara bersamaan. Ini selaras dengan
temuan penelitian ini di mana gaya mengajar guru dan
kejenuhan belajar secara bersamaan berpengaruh
terhadap minat belajar.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan analisis data yang dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa: 1) Adanya pengaruh negatif
yang signifikan secara parsial antara variabel Kejenuhan
Belajar terhadap Minat Belajar peserta didik kelas X
SMAN 22 Surabaya; 2) Terdapat pengaruh positif yang
signifikan secara parsial antara variabel Gaya Mengajar
Guru terhadap Minat Belajar peserta didik kelas X SMAN
22 Surabaya; 3) Terdapat pengaruh signifikan secara
simultan antara variabel Kejenuhan Belajar dan Gaya
Mengajar Guru terhadap Minat Belajar peserta didik kelas
X SMAN 22 Surabaya.
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